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Abstract: This study, entitled Analysis of Household Waste Utilization in 
Increasing Family Income (Case Study Business Unit Waste SMK 8 Pontianak). 
The problem is '' How to process and utilize household waste so that it becomes a 
product that has value to new and high value so that the presence of the waste into 
alternative sources to increase revenue? ''. This study aims to determine the 
amount of household waste utilization in meeting the additional income for 
students who join the Business Unit SMKN 8 Pontianak. This form of research is 
a case study. With a business unit managers as informants and 10 students as a 
permanent member of The Waste Management Business Unit SMKN 8 
Pontianak. The method used is descriptive method with the aim to present an 
objective analysis of the use of waste in increasing family income. Using a data 
collection tool that check list and interview guides. While processing the data is to 
perform the analysis. The results stated that waste management is relatively easy, 
as long as there is determination and a desire to learn, because not everyone has 
the innovation and creativity in the process waste. Furthermore, many of the 
products that can be generated from the process waste, one of which is by way of 
recycle or alter the form and function of the original benefit. If occupied then the 
members (students) will receive additional income are for themselves or even to 
her family.  
 
Keywords: Use Of Waste, The Additional Revenue.  
 
Abstrak : Penelitian ini berjudul Analisis Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga 
Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Studi Kasus Unit Bisnis Pengolahan 
Sampah SMK Negeri 8 Pontianak). Masalahnya adalah ‘’Bagaimana cara 
mengolah dan memanfaatkan sampah rumah tangga sehingga menjadi sebuah 
produk yang memiliki nilai guna baru dan bernilai jual tinggi sehingga keberadaan 
sampah tersebut menjadi sumber alternatif untuk meningkatkan pendapatan?’’. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pemanfaatan sampah rumah 
tangga dalam memenuhi tambahan pendapatan bagi siswa yang bergabung 
menjadi anggota Unit Bisnis SMKN 8 Pontianak. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus. Dengan seorang pengelola unit bisnis sebagai 
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informan dan 10 siswa sebagai anggota tetap unit bisnis pengolahan sampah 
SMKN 8 Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
tujuan untuk memaparkan secara objektif mengenai analisis pemanfaatan sampah 
dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Menggunakan alat pengumpul data 
yaitu daftar cek, dan pedoman wawancara . Sedangkan pengolahan datanya adalah 
melakukan analisis. Hasil tersebut menyatakan bahwa pengolahan sampah itu 
relatif mudah, asal ada tekad dan keinginan untuk belajar, karena tidak semua 
orang memiliki inovasi dan kreatifitas dalam mengolah sampah. Selanjutnya 
banyak produk yang dapat dihasilkan dari mengolah sampah, salah satunya yaitu 
dengan cara recycle atau mengubah bentuk dan fungsi dari manfaat semula. Jika 
ditekuni maka para anggota (siswa)  akan memperoleh tambahan pedapatan untuk 
diri mereka sendiri atau bahkan untuk keluarganya. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan Sampah,Tambahan Pendapatan. 
 
ilayah perkotaan dengan jumlah penduduk yang besar selalu menghadapi 
permasalahan yang sama terkait dengan pola pemukiman penduduk, 
kemiskinan, dan sampah. Berdasarkan pertambahan jumlah penduduk, kenaikan 
pendapatan juga menyebabkan pola hidup seseorang atau keluarga berubah kearah 
yang lebih konsumtif sehingga konsumsi yang dilakukan pun ikut meningkat, 
maka limbah yang dihasilkan perorang semakin besar pula. Limbah yang mereka 
hasilkan disebut sebagai sampah domestik. Sampah bukan sesuatu yang asing 
dalam keseharian kita, karena setiap saat dalam kehidupan sehari-hari manusia 
selalu menghasilkan sampah.  
Sampah yang berada di lingkungan masyarakat mulanya akan dibuang ke 
tempat pembuangan sampah sementara atau yang biasa disebut TPS, kemudian 
akan diangkut kembali ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) untuk dikelola 
kembali oleh Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Pontianak. Namun tidak 
semua sampah dapat terangkut, dan inilah masalah yang sering terjadi pada 
sampah. Pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat umumnya hanya 
membeikan dampak negatif, yaitu dilakukan dengan membakar sehingga 
menyebabkan polusi udara, ditimbun menjadi polusi tanah, dan dibuang kesungai 
atau laut menyebabkan polusi air, sehingga pengolahan sampah harusnya dapat 
menggunakan cara yang berbeda. 
Pemanfaatan sampah rumah tangga dikalangan sekolah merupakan hal yang 
masih sangat baru dilakukan, bahkan untuk kalangan rumah tangga sekalipun. 
Masalah sampah berkaitan dengan kebersihan merupakan tanggung jawab 
bersama antara masyarakat dengan pemerintah kota Pontianak, namun dibanyak 
tempat kecenderungan pelaksanaan kebersihan kota dilakukan oleh Dinas 
W 
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Kebersihan Kota Pontianak dan ini membuat Pemerintah mulai kewalahan, 
dikarenakan setiap hari sampah yang dihasilkan penduduk Kota pontianak 
semakin meningkat. 
Berdasarkan UU No. 08 Tahun 2008, salah satu jenis sampah yang dikelola 
terdiri atas Sampah rumah tangga, yaitu berasal dari kegiatan sehari-hari rumah 
tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik, Sampah sejenis sampah rumah 
tangga, yaitu sampah yang berasal dari kawasan komersil, kawasan industri, 
kawasan khusus, kawasan sosial, kawasan umum dan lain-lan. Dari banyaknya 
permasalahan seputar sampah diatas, maka atas dasar keprihatihan terhadap 
masalah sampah inilah yang membuat seorang guru menyampaikan ide kreatifnya 
kepada pihak sekolah untuk mengadakan ekstra kurikuler  kewirausahaan 
sehingga ada unit bisnis dengan nama unit bisnis pengolahan sampah di 
lingkungan SMKN 8 Pontianak. Sesuai dengan namanya, maka unit bisnis 
tersebut bergerak dalam kegiatan pengolahan sampah yang berasal dari sampah 
organik dan anorganik. Sampah-sampah tersebut dikumpulkan oleh para siswa 
yang bergabung menjadi anggota Unit Bisnis Pengolahan Sampah SMKN 8 
Pontianak, yang sebagian besar para siswa tersebut bertempat tinggal di sekitar 
pontianak utara, kelurahan siantan tengah. Jadi sampah-sampah tersebut berasal 
dari lingkungan tempat tinggal mereka. 
Menurut UU no.18 th.2008 ‘’Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 
manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat’’. Pengelolaan sampah 
merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang 
meliputi penangan sampah yang ditujukan untuk meningkatkan kesehatan 
masyarakatdan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber 
daya. Sampah dibedakan atas beberapa jenis antara lain: sampah berdasarkan 
sumbernya, sampah berdasrkan jenisnya, dan sampah berdasarkan bentuknya. 
Pada penelitian cara mengolah sampah dilakukan dengan cara terpadu, adapaun 
pengolahan sampah tidak cukup hanya dilakukan dengan manajemen 3P 
(Pengumpulan, Pengangkutan, dan Penimbunan Di TPA). Sampah dikumpulkan 
dar sumbernya kemudian diangkut ke TPS dan terakhir ditimbun di TPA. Jadi 4P 
yaitu pengurangan volume sampah dengan mengolah sampah menjadi produk 
yang berguna itu perlu dipikirkan dan dipraktekkan secara konsisten. 
Selama ini paradigma manusia tentang sampah hanyalah dengan 
membuangnya ketempat sampah yang sudah disediakan oleh pemerintah ataupun 
dibakar dan dibuang ke sungai, namun hal itu tentu berdampak buruk untuk 
lingkungan, maka utnuk menghindari hal tersebut paradigma itu harus dirubah 
dengan Prinsip Pengolahan Sampah Berbasis Masyarakat, yaitu: Mengurangi 
(Reduce), Menggunakan Kembali (Reuse), Mendaur Ulang (Recycle) 
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(http://selalu.blogspot.com/2012/10/skripsi-tentang-sampah.html/). Diakses pada 
hari kamis 20 februari 2014. Maka hal inilah yang dilakukan Oleh Anggota Unit 
Bisnis Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak. 
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa sebagai anggota Unit Bisnis 
Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak tidak hanya sebagai langkah untuk 
mengurangi olusi yang disebabkan oleh sampa, tetapi juga sebagai alternatif 
dalam memberikan tambahan pendapatan bagi mereka. Kadariah (dalam Ahmad 
Muhasin,2011:12) ‘’Pendapatan terdiri dari penghasilan berupa upah/gaji, bunga 
sewa, deviden, keuntungan dan merupakan suatu arus yang diukur dalam suatu 
jangka waktu yang lebih lama’’. T. Gilarso (dalam Ahmad Muhasin,2011) 
pendapatan bersumber dari :  usaha sendiri; misalnya berdagang, menggarap 
sawah, menjalankan usaha sendiri, bekerja pada orang lain; misalnya bekerja 
dikantor perusahaan sebagai pengawas atau karyawan, hasil dari pemiliknya, 
misalnya mempunyai sawah yang disewakan, punya uang dipinjamkan dengan 
bunga. Pendapat diatas memandang bahwa, pendapatan seseorang tidak hanya 
berupa uang saja tetapi juga dapat berupa barang. 
Bermacam-macam barang dapat dihasilkan dari mengolah sampah tersebut, 
contohnya: gulungan koran dan lidi dapat dijadikan tangkai bunga, sedangkan 
bunganya dapat dibuat dari kantong kresek, daun karet yang telah di proses 
seinggaberwarna-warni, botol minuman bekas yang telah di cat, kerang kecil, dan 
lain-lain. Masih banyak lagi yang dapat mereka buat menggunakan barang bekas 
tersebut dan menjadi barang-barang yang jauh dari bentuk aslinya dan berharga 
lebih tinggi dari sebelum diolah. Dari pemanfaatan dan pengolahan sampah itulah 
akhirnya mereka menjual hasil karyanya di pameran, bekerjasama dengan instansi 
pemerintahan seperti Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Potianak, ataupun 
menerima pesanan dari perusahaan swsta dan mereka menerima pendapatan dari 
hasil kerja mereka.  
Sebagai contoh hasil pengamatan dan komunikasi langsung yang dilakukan 
terhadap seluruh siswa yang menjadi anggota unit bisnis SMKN 8 Pontianak, 
mereka semua menerangkan bahwa mengolah sampah merupakan alternatif bagi 
mereka untuk mendapatkan penghasilan yang mereka gunakan untuk 
meringankan beban orang tua mereka dalam hal pemberian uang saku, bahkan 
terkadang upah yang didapat oleh siswa setelah pembagian hasil mereka 
belanjakan untuk keperluan sekolah, ataupun keperluan pribadi sehingga mereka 
tidak perlu meminta kepada orang tuanya. 
Berdasarkan uraian penjelasan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
ini karena dapat memberikan informasi kepada semua pihak bahwa mengolah 
sampah berbasis masyarakat atau dengan cara 3R dapat memberikan tambahan 
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pemasukan kepada anggota unit bisnis pengolahan sampah MKN 8 Pontianak 
sekaligus dapat mengurangi volume sampah, sehingga perlahan tapi pasti 
masyarakat akan sadar bahwa sampah bukanlah sesuatu yang harus dibuang tetapi 
malh sebaliknya yaitu dikelola dengan baik agar dimasa depan dapat menjadi 
alternatif dalam menambah pndapatan keluarga jika dilakukan dalam skala 
kelompok masyarakat. 
METODE 
Secara umum jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif karena memiliki cara untuk menunjukkan sebuah benda, kejadian dan 
keadaan dimana si peneliti harus menyerahkan hasil penyelidikan tersebut dalam 
bentuk laporan penelitian berupa kata-kata lisan maupun tulisan tanpa harus 
mempengaruhi objek yang diteliti. Bentuk penelitian yang digunakan dan 
dianggap sesuai dalam penelitian ini yaitu bentuk Studi Kasus. Adapun data 
dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang merupakan hasil wawancara yang 
diperoleh melalui pembicaraan mendalam dengan pengurus Unit Bisnis 
Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak dan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian untuk menyampaikan sebuah informasi. Yang 
menjadi sumber data pada penelitian ini adalah narasumber. Narasumber dalam 
hal ini yaitu orang yang bisa memberikan informasi lisan tentang sesuatu yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Narasumber dalam penelitian ini adalah pengelola unit 
bisnis pengelolaan sampah SMKN 8 Pontianak, dan Siswa yang ikut bergabung 
dalam unit bisnis SMKN 8 Pontianak. Dalam penelitian ini, teknik pengumpul 
data yang digunakan adalah: Teknik Observasi, teknik wawancara, dan teknik 
dokumentasi. 
Prosedur dalam penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu: (1) tahap persiapan, (2) 
tahap pelaksanaan, (3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: melakukan pra 
riset di SMKN 8 Pontianak melalui pengamatan pada aktifitas yang dilakukan 
oleh siswa sebagai anggota unit bisnis pengolahan sampah SMKN 8 Pontianak 
dan wawancara dengan pengelola unit bisnis pengolahan sampah MKN 8 
Pontianak. 
Tahap Pelaksanaan 
(1)Melaksanakan riset dengan mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa sebagai anggota Unit Bisnis Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak, (2) 
ikut bergabung  menjadi anggota dan mengolah sampah tersebut menjadi berbagai 
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bentuk barang yang siap untuk dijual, (3) melakukan pengamatan ketika para 
anggota Unit Bisnis Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak menjual hasil 
kerajinan yang telah dibuat pada pameran ebyar SMK Se-Kota Pontianak dan 
Kuburaya 
Tahap Akhir 
a. Menganalisis data yang diperoleh melalui wawancara dan lembar observasi. 
b. Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah. 
c. Menyususn laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Analisis Keuangan 
Untuk mengetahui apakah pendapatan yang diterima oleh angota Unit 
Bisnis Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak itu dapat dikatakan sebagai 
tambahan pendapatan atau tidak maka telah dilakukan analisis mengenai investasi 
yang diberikan sekolah kepada pengelola Unit Bisnis Pengolahan Sampah SMKN 
8 Pontianak sebesar Rp 2.000.000,00 yang difungsikan untuk membeli peralatan 
dan perlengkapan guna menunjang kegiatan yang dilakukan dalam mengolah 
sampah untuk dijadikan kerajinan tangan. Laporan laba rugi pada pemanfaatan 
sampah rumah tangga baik itu organik dan anorganik dapat dikatakan bahwa 
pendapatan lebih besar daripada beban-beban yang dikeluarkan oleh Unit Bisnis 
Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak. Dari pendapatan Unit Bisnis Pengolahan 
Sampah SMKN 8 Pontianak pada pameran pertama di PCC pada 21 s/d 24 mei 
2013 dapat menghasilkan Rp 2.650.000,00 kemudian pada pameran kedua pada 
tahun yang sama dikantor Dispora pada pameran hari koperasi 29 s/d 29 juni 2013 
dapat menghasilkan Rp 2.175.000,00, sedangkan untuk pameran ketiga pada 
tahun 2013 di PCC memperingati hari ulang tahun kota Pontianak pada tanggal 23 
s/d 25 oktober menghasilkan Rp 2.350.000,00, ditambah lagi pesanan-pesanan 
diluar pameran yang diterima oleh unit bisnis smkn 8 pontianak yaitu sebesar Rp 
5.125.000,00. Jadi total keseluruhan dari pameran dan pesanan diluar pameran 
adalah Rp 12.300.000,00. 
Namun untuk mengetahui berapa besar pendapatan bersih yang diperoleh 
maka total pendapatan tersebut harus dikurangi beban, antara lain bahan baku 
sebesar Rp 2.000.000,00; biaya transportasi Rp 500.000,00; biaya konsumsi Rp 
1.000.000,00; dan biaya gaji Rp 1.500.000,00, jadi total keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan adalah Rp 5.000.000,00. Setelah dihitung maka jumlah pendapatan 
bersih dapat dihitung dengan rumus: 
Pendapatan bersih = pendapatan kotor-beban 
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   = 12.300.000-5.000.00 
   = 7.300.000,00 
 
Analisis Produk dan Produksi Kerajinan Tangan Oleh Siswa 
Berbagai jenis pemanfaatan kerajinan tangan yang berasal dari sampah 
rumah tangga baik itu organik maupun yang anorganik telah banyak dijual 
dipasaran sehingga untuk kerajinan tangan jenis tersebut sudah tidak asing lagi 
bagi mata kita. Produk kerajinan tangan yang ditawarkan oleh Unit Bisnis 
Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak umumnya tidak berbeda dengan produk 
kerajinan sejenis, namun produk kerajinan yang berasal dari siswa tersebut 
memiliki ciri khas dari segi kualitas yaitu lebih rapi dan bersih karena mereka 
sendiri mengerjakannya dengan sangat teliti dan berhati-hati. Menjaga kualitas 
pembuatan adalah yang nomor satu karena ketika konsumen puas akan kreatifitas 
yang dihasilkan maka mereka akan kembali lagi bahkan akan mempromosikan 
kepada orang lain produk yang dibuat oleh para anggota unit bisnis SMKN 8 
Pontianak dan harganya pun bersaing serta sesuai dengan kualitas yang 
dihasilkan. 
Analisis Pasar dan Pemasaran 
Dalam proses pemasaran tentu ada segmentasi pasar yang mejadi target atau 
sasaran akan produk yang dihasilkan. Dalam segmentasi pasar produk dari 
pemanfaatan sampah rumah tangga ini adalah masyarakat kelas bawah, menengah 
maupun atas. Terutama kalangan wanita baik ibu-ibu remaja ataupun anak kecil, 
karena bentuknya bagus dan beragam dan harganya dapat dijangkau semua 
kalangan maka segmentasi pasar produk ini sangat luas. Persaingan bisnis 
kerajinan tangan dari sampah ini tidak terlalu tinggi karena masing-masing 
produsen telah memiliki pelanggan. Selain itu karena proses pemanfaatan 
kerajinan tangan ini berada dibawah naungan sekolah maka persaingan pasar 
mereka tidak ada, sebab hanya SMKN 8 Pontianak saja yang memiliki 
ektrakurikuler pemanfaatan sampah rumah tangga, selebihnya dari sekian banyak 
SMA dan SMK/Sederajat tidak ada ekstrakurukuler kewirausahaan yang bergerak 
dibidang pemanfaatan sampah sejenis, dan itu memudahkan bagi mereka untuk 
memperkenalkan produk hasil buatan mereka.  
Karena produk yang dihasilkan tidak biasa maka tidak butuh waktu lama 
sudah banyak orang ataupun perusahaan swasta yang memesan produk yang telah 
dibuat. Selain itu Unit Bisnis Pegolahan Sampah SMKN 8 Pontianak juga 
bekerjasama dengan Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Pontianak dalam 
penjualan produknya. Harga yang ditetapkan penanggungjawab Unit Bisnis 
Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak beserta guru pembimbing sangat 
beragam, hal itu disebabkan karena jenis, bentuk dan model yang dibuat juga 
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beragam sesuai dengan tinggi rendahnya tingkat kesulitan, lama pembuatan serta 
besar kecilnya barang yang dibuat. Harga yang ditawarkan berkisar Rp 2000,00 
untuk model bross dari tali rapia sampai yang termahal Rp 250.000,00 untuk 
bunga kantong kresek besar yang dijual dalam pot. Untuk pola pemasaran produk 
hasil pemanfaatan sampah rumah tangga secara umum dibagi menjadi 3 yaitu: 
Menjual langsung melalui pameran yang diikuti oleh sekolah, bekerjasama 
dengan berbagai pihak baik itu swasta maupun negeri seperti dinas pertanian dan 
pertamanan kota. Pontianak, menjual barang-barang melalui media internet seperti 
facebook 
Analisis Bagi Hasil 
Dalam pembagian hasil antara pihak sekolah dengan anggota Unit Bisnis 
Pengolahan Sampah SMKN 8 Pontianak dengan prinsip bagi untung (profit 
sharing) semua beban yang dikeluarkan oleh Unit bisnis pengolahan sampah 
SMKN8 Pontianak harus dipisahkan dari laba yang diperoleh, adapun data yang 
dapat digunakan untuk mengetahui besaran pendapatan yang diterima melaui cara 
sebagai berikut: Laporan Hasil Usaha, pendapatan Operasi Utama, beban Usaha, 
laporan Laba/rugi. Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan yang diterima 
masing-masing siwa sebagai anggota tetap Unit Bisnis Pengolahan Sampah 
SMKN 8 Pontianak, dibawah ini akan dipaparkan penghitungannya. 
Adapun bagi hasil sebagai langkah awal anggota memperoleh pendapatan 
atas kerja mereka antara sekolah dan anggota sebesar 30:70 dengan rincian 
sebagai berikut: 
Laba  : Rp 7.300.000,00 
Sekolah :     
         
   
           
 
Jadi pendapatan yang diterima sekolah ( dikembalikan untuk modal) adalah 
sebesar Rp 2.190.000, seperti yang telah disebutkan pada analisis investasi maka 
modal awal  sebesar Rp 2.000.000,00 kembali kepada pihak sekolah dengan utuh 
bahkan ada penambahan modal sebesar Rp 190.000,00. 
Anggota, pengelola, dan guru pendamping :    
         
   
           
Jumlah anggota = 12 orang , jadi 
         
  
         
Jadi pendapatan anggota dalam 6 bulan pada tahun 2013 masing-masing adalah 
Rp 425.000,00 
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Pembahasan 
Sumber sampah dalam penelitian ini adalah berasal dari pihak yang 
menghasilkan sampah yaitu rumah tangga, alam, rumah makan dn lain-lain. siswa 
membawa sampah dari rumahnya masing-masing untuk kemudian dikumpulkan 
dalam 1 ruangan yang disebut unit produksi. Namun tidak hanya itu terkadang 
jika ada sampah yang sekiranya tidak mereka dapatkan di lingkungan rumahnya 
maka mereka akan mencarinya di luar. Seperti sampah organik yaitu daun karet, 
buah pinus kering, rerumputan yang digunakan sebagai tambahan untuk menghias 
kerajinan dan lain-lain mereka mencarinya di daerah yang ada pohon-pohon 
tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diatas, maka 
penulis tambahkan keterangan yang didapat sebagai penguat dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Faizah (2008:39) mengatakan bahwa ‘’ Dalam 
masalah sampah, sumber sampah adalah pihak yang menghasilkan sampah, 
seperti rumah tangga, restoran, toko, sekolah, perkantoran dan lainnya’’. 
Jenis sampah yang digunakan oleh siswa untuk membuat kerajinan tangan 
yaitu yang berasal dari sampah organik maupun sampah anorganik. Adapun jenis 
sampah organik yang digunakan oleh siswa yaitu daun karet, buah pinus, rumput 
ilalang, kulit lengkeng, kulit bawang, pelepah pisang dan biji-bijian. Sedangkan 
untuk sampah anorganik sendiri yaitu sampah yang bisa mereka dapatkan melalui 
sisa-sisa penggunaan dari kegiatan rumah tangga, misalnya kantong kresek, botol 
minuman, kardus bekas, koran, tutup botol, kaleng bekas, tali rapia, sedotan dan 
lain-lain. Sejalan dengan hasil penelitian diatas maka dapat diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Faizah (2008:116) menyebutkan 
bahwa ’’ada 3 jenis sampah yaitu sampah organik, sampah anorganik dan sampah 
campursari’’. Berikut hasil penelitian yang dilakukan Faizah (2008:122) lebih 
jauh yang telah penulis kutip . 
..... terhadap sampah yang dihasilkannya, warga memisahkan sampah 
berdasarkan sifat sampah tersebut. Ada 5 pengelompokkan sampah 
yang dilakukan oleh warga, yaitu:  
1) Sampah organik/sampah mudah busuk, seperti: sisa sayur dan buah 
yang tidak termanfaatkan, daun, sisa nasi dan sayur,  kulit buah 
serta sisa makan yang sifatnya mudah membusuk   
2) Sampah plastik, seperti: tas kresek, plastik pembungkus, sisa 
peralatan rumah tangga dari plastik yang sudah tidak dipakai.  
3) Sampah kertas, seperti: koran, kertas pembungkus, buku bekas.  
4) Sampah kaca dan logam, seperti: besi, kawat, botol, gelas/kaca 
bekas.  
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5) Sampah campursari, yaitu sampah sisa hasil pemilahan di rumah 
tangga, seperti: baju & sepatu bekas, potongan kayu, steroform, 
kasur&bantal bekas. 
 
Proses produksi dalam penelitian ini meliputi 3R (Reuse, Reduce, 
Recycle) yaitu: Menggunakan kembali barang-barang yang masih layak pakai, 
misalnya kaleng susu, kaleng tersebut dihias dan digunakan kembali dengan 
fungsi yang berbeda namun tetap dengan bentuk yang sama (Reuse), 
memanfaatkan kembali barang-barang yang masih bisa digunakan, misalnya 
botol minyak wangi isi ulang (Reduce), mengubah bentuk barang-barang yang 
telah disebut sebagai sampah serta mengubah manfaatnya misalnya bunga dari 
kantong kresek (Recycle). Kebanyakan yang dilakukan oleh anggota unit bisnis 
SMKN 8 Pontianak menggunak sistem recycle melalui beberapa tahap. 
Adapun tahap yang harus dipenuhi antara lain yaitu: tahap pengumpulan 
sampah, pemilahan sampah yang layak dan tidak layak untuk diolah, 
pembersihan sampah, perakitan/ pengerjaan mendaur ulang sampah, 
Finishing/proses pengemasan barang yang sudah siap untuk dipasarkan. 
Sebagai pendukung dari hasil penelitian diatas maka penulis sajikan penelitian 
sebelumnya yang dikemukakan oleh Faizah (2008:36-37) : 
..... program pengelolaan sampah terpadu dengan prinsip 
pengunaan kembali, daur ulang dan pengurangan (Reuse, Recycle, 
Reduce/3R) ini bermanfaat untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
Dengan prinsip tersebut, jumlah sampah yang dibuang ke TPA 
tinggal 35 persen sehingga meringankan beban TPA sekaligus 
memperpanjang masa pemakaiannya Undang-undang RI nomor 18 
tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah  menegaskan bahwa 
pengelolaan sampah harus dilakukan secara komprehensif sejak 
hulu sampai hilir. Pada tingkat  perumahan atau kelurahan, 
dilakukan kegiatan pengurangan sampah melalui program 3R.  
Dalam pengelolaan menuju  zero waste, proses pemilahan dan 
pengolahan harus dilaksanakan di sumber sampah, baik bersamaan 
maupun secara berurutan dengan pewadahan sampah. Pengelolaan 
sampah diawali dari  lokasi timbulan sampah atau produsen  
sampah. Sampah dipisah antara sampah organik dan sampah 
anorganik, dan ditempatkan pada wadah sampah yang berbeda. 
Sampah organik untuk diproses menjadi kompos, sedangkan 
sampah anorganik biasanya dimanfaatkan untuk didaur ulang 
maupun dimanfaatkan kembali. Proses selanjutnya baik 
pengumpulan, pemindahan maupun pengangkutan sampah yang 
telah terpilah diusahakan jangan tercampur kembali. Upaya ini 
untuk meningkatkan efisiensi pengolahan sampah. 
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Hasil produksi yang dikerjakan oleh anggota unit bisnis SMKN 8 
Pontianak sangat beragam antara lain yaitu: Bunga Hias Yang Berasal Dari 
Kantong Kresek, Kapal Pinisi, Tas, Gantungan Kunci, Bros, Taplak Meja, 
Tempat Pensil, Tempat Tissu, dan Lain Sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faizah (2008) bahwa sampah yang 
terkumpul akan dilakukan pemilahan sesuai dengan klasifikasi jenisnya, dan 
mendapatkan output dari pengolahan sampah tersebut. Untuk sampah 
anorganik akan dijual kepada pembeli dan hasilnya berupa pendapatan yang 
akan dibayarkan kepada petugas kebersihan. Sedangkan sampah organik 
sendiri dilakukan pengolahan lebih jauh untuk dijadikan pupuk kompos dan 
digunakan sendiri. Berikut kutipan keterangan pada hasil penelitian yang 
dilakukan Faizah (2008:123) ‘’Sampah organik akan mengalami perlakuan 
lebih lanjut untuk dibuat kompos dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.....’’. 
Kemudian Faizah (2008:124-125) mengatakan: 
 Kompos yang terbentuk kemudian dimanfaatkan oleh masing-
masing rumah tangga untuk digunakan sebagai pupuk tanaman. 
Selama ini, pupuk organik yang dihasilkan habis dimanfaatkan oleh 
masing-masing rumah tangga.  Sesuai program, sebenarnya ada 
arahan jika pupuk berlebihan agar dikemas dan dijual. Namun 
karena animo masyarakat Gondolayu Lor dalam bertanam cukup 
tinggi, sampai saat ini baru dapat untuk mencukupi kebutuhan 
sendiri.   
 
Adapun pendapatan yang diterima oleh anggota Unit Bisnis Pengolahan 
Sampah SMKN 8 Pontianak berasal dari penjualan melalui kegiatan yang 
diikuti oleh sekolah. Adapun kegiatan tersebut berupa keikutsertaan sekolah 
dalam Pameran Gebyar SMK, Pameran Ulang Tahun Pontianak, Pameran Hari 
Koperasi. Selain dari pameran, pendapatan yang diterima pun berasal dari 
pesanan para konsumen, penitipan hasil kerajinan pada instansi pemerintah 
maupun swasta dan penjualan melalui media sosial seperti facebook. 
Pendapatan tersebut akhirnya akan dibagikan kepada siswa sebagai anggota 
unit bisnis pengolahan sampah SMKN 8 Pontianak yang sebelumnya sudah 
dikurangi dengan biaya-biaya dan beban atau yang biasa disebut pendapatan 
bersih. Pendapatan bersih tersebut akan dibagikan kepada siswa dengan 
perbandingan 70:30 yaitu 70% dibagikan kepada siswa dengan rata kemudian 
sisa 30% dari seluruh pendapatan bersih akan dikembalikan kepada pihak 
sekolah untuk dijadikan tambahan modal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan pengolahan sampah yang sistematis dan signifikan maka akan 
menimbulkan penghasilan bagi sang pengelola dan dengan adanya penelitian 
ini telah membuktikan bahwa mengolah sampah pun dapat memberikan 
tambahan pendapatan. Untuk memperkuat hasil penelitian, maka penulis 
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sajikan hasil penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian yang 
dilakukan penulis maka, Faizah (2008:133-135) berpendapat bahwa : 
 
..... sebenarnya dibutuhkan kajian tersendiri yang mendalam untuk 
mengetahui potensi ekonomi sampah rumah tangga. Akan tetapi 
untuk memberikan gambaran secara global akan potensi ekonomi 
sampah rumah tangga, terutama di kawasan Gondolayu Lor, akan 
diberikan analisis potensi ekonomi sampah rumah tangga..... 
.....berdasarkan hasil survey di pedagang lapak yang berlokasi di Jl. 
Pingit no 11, Kelurahan Bumijo, Kecamatan Jetis, Kota 
Yogyakarta dan pemulung di TPSS Jl. AM Sangaji, Yogyakarta,  
terkait dengan nilai ekonomis bahan komponen sampah yang dapat 
dimanfaatkan kembali, datanya  dapat dilihat pada tabel 4.33 
berikut ini:  
Tabel 4.32 
Nilai Potensi Ekonomi Komponen Sampah 
No Komposisi Harga (Rp/Kg) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Sisa Makanan 
Sisa Sayuran Dan Buah 
Kertas 
Plastik 
Gelas/ Kaca 
Kaleng 
200 
200 
1000 
1500 
600 
400 
Sumber: Hasil survey, 2008 (skripsi faizah,2008) 
Dengan cara mengalikan nilai ekonomis dengan berat potensi 
komponen sampah yang dapat dimanfaatkan lagi dan didaur 
ulang, maka diperoleh besaran potensi ekonomi yang dapat 
diambil (Syafrudin, 2004)  
Tabel 4.33 
Nilai Potensi Ekonomi Pemanfaatan Komponen Sampah 
Gondolayu Lor 
No Komponen 
sampah 
vol 
(  / 
hari) 
prosentase berat 
(Kg/ 
hari) 
harga 
(Rp/ 
Kg) 
pot. Nilai 
uang (Rp) 
1. 
 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
sampah organik 
plastik 
kertas 
kaca&logam 
campursari 
a. Sampah 
organik 
1,23 
 
0,38 
0,32 
0,12 
 
0,41 
 
 
42% 
 
13% 
11% 
4% 
 
14% 
212,29 
 
14,98 
17,22 
14,07 
 
70,93 
200 
 
1500 
1000 
750 
42.558,98 
 
22.462,56 
17.224,32 
10.553,22 
 a. Sampah 
anorganik 
0,18 
0,29 
6% 
10% 
12,62 
34,01 
200 
1100 
14.186,33 
13.884,16 
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b. Residu 
jumlah 
 
2,94 
100% 12,62 
376,62 
  
120.869,33 
Sumber : hasil observasi 2008(skripsi faizah,2008) 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperkirakan potensi nilai 
ekonomis sampah Gondolayu Lor adalah sebesar R 120.869,57- 
/ hari. Dari aktifitas penjualan barang di lapak, maka uang yang 
masuk akan diberikan kepada organisasi sebesar 60% dan 
petugas sampah 40%. 
 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faizah, Maka Karunia 
Paranna juga mengatakan bahwa dari mengolah sampah tentu akan 
menghasilkan sebuah tambahan pendapatan (2013:61-62). 
No Variabel 
Pengomposan 
Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) 
1. 
 
 
Hasil Pupuk Kompos 
(3.600 X Rp 20.000) 
- 72.000.000 
2.  
Inokulan (Em4) 
(6 X 12 X Rp 25.000) 
1.800.000 - 
3. Kemasan (3.600 X Rp 1.250) 4.500.000 - 
4. 
Tenaga Kerja 1 Orang 
(12 X Rp 250.000) 
 
3.000.000 
- 
5. 
Tenaga Kerja Pengomposan 
8 Orang (8 X Rp 13.000 X 8 - 
X 12) 
9.984.000 
 
- 
6. 
Pemeliharaan Alat Pencacah 
dan Penyaring 
360.000 
 
- 
7. 
Bbm Alat Pencacah dan 
Penyaring 
5.400.000 
 
- 
8. Pemeliharaan Motor Sampah 360.000 - 
9. Bbm Motor Sampah 3.780.000 - 
10. 
Biaya Penyusutan Mesin 
Pencacah 
3.843.625 
 
- 
11. 
Biaya Penyusutan Mesin 
Penyaring 
2.667.500 
 
- 
12. Sosialisasi dan Pelatihan 15.000.000 - 
Total Rp50.695.125 Rp 72.000.000 
Laba Rp 21.304.875 
 
Pada tabel tersebut terlihat bahwa biaya yang dikeluarkan untuk 
pengolahan pupuk kompos pada tahun 2012 sebesar Rp 50.695.125 
yang terdiri dari biaya BBM motor sampah, pemeliharaan, tenaga 
kerja operator, tenaga kerja pengomposan, biaya bahan Inokulan 
dan kemasan, biaya penyusutan mesin pencacah dan mesin 
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penyaring selama 8 tahun, serta biaya pelatihan. Sedangkan 
pendapatan yang diterima dari pengolahanpupuk kompos tersebut 
sebesar Rp 72.000.000, berdasarkan analisis Cost-Volume-Profit 
(CVP) maka kegiatan pengolahan pupuk kompos menerima laba 
sebesar Rp 21.304.875. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap usaha pemanfaatan sampah 
rumah tangga menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan kontribusi 
terhadap pendapatan keluarga. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
(1)Proses pengolahan dan pemanfaatan dari sampah rumah tangga tidaklah 
sulit, hal ini di sampaikan oleh ketua pengelola saat diwawancarai bahwa untuk 
membuat 1 produk yang termudah hanya membutuhkan waktu i jam dan yang 
tersulit hanya membutuhkan waktu 2 hari, begitu juga untuk pupuk yang cukup 
membutuhkan waktu 2 minggu hingga siap dikemas dan dipasarkan,  
(2) Berdasarkan data yang didapat maka peneliti dapat menyebutkan beberapa 
barang yang telah dibuat seperti bunga melati dr botol susu, bunga mawar 
besar dari kantong kresek, bunga dari daun karet, bunga kulit lengkeng, bunga 
kulit bawang, bunga botol air mineral, bunga botol susu, kapal dari kardus, 
tempat tissu dari koran, bunga kantong kresek kecil, tas kardus, tempat pensil 
kardus, bunga tutup botol, gelang gelas plastik, bross tali rapia, dan bross tutup 
botol, (3) Pemasaran yang dilakukan oleh unit bisnis SMKN 8 Pontianak 
meliputi pameran-pameran, pesanan diluar pameran, dan media sosial seperti 
internet, (4) Faktor penghambat dibagi mejadi 2 yaitu faktor dari dalam dan 
dari luar. Untuk faktor dari dalam berasal dari siswa yang membuat produk 
ketika sedang bersemangat dan bahkan tidak hadir ketika sedang tidak ingin. 
Cara mengatasinya dengan diberlakukannya absensi dan diberi nilai tambah 
pada mata pelajaran kewirausahaan serta memperoleh gaji, sedangkan faktor 
dari luar berasal dari sekolah yang belum terlalu perduli dengan aktivitas 
pemanfaatan sampah tersebut sehingga cara mengatasinya adalah dengan 
berbicara kepada pihak sekolah agar kegiatan mereka lebih dieksplor dan 
diperhatikan. 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran dari peneliti 
sampaikan yaitu: (1) Hendaknya pihak sekolah lebih memperhatikan kegiatan dan 
mendukung setiap ada even guna memperkenalkan lebih jauh produk-produk yang 
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telh dibuat pada unit bisnis SMKN 8 Pontianak, (2) Hendaknya guru yang 
bersangkutan lebih memotivasi siswa agar lebih banyak lagi yang bergabung 
mejadi anggota unit bisnis SMKN 8 Pontianak agar mereka tidak hanya 
mendapatkan ilmu formal pada jam pelajaran namun juga mendapatkan tambahan 
pengetahuan, (3) Tingkatkan jalur kerjasama dan promosi yang lebih agar tidak 
hanya dapat memasarkan produk melalalui pameran, pesanan, dan media sosial 
tetapi kepada pemerintah sehingga produk yang berasal dari unit bisnis SMKN 8 
Pontianak diketahui dan dikenal oleh masyarakat luas. 
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